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Kata Kunci Abstrak

Integrasi Ilmu; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab keterbelakangan ilmu
Ismail Raji Al- Farugqi; pengetahuan di negara-negara Islam serta menawarkan konsep integrasi ilmu sebagai solusi
Yusuf Qhardhawi. untuk membangun peradaban Islam yang maju dan relevan di era modern. Dengan

pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini mengkaji pemikiran Ismail Raji al-
Faruqi dan Yusuf Qardhawi mengenai integrasi ilmu agama dan sains dalam pendidikan
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu dapat mengatasi dikotomi ilmu dan
menjawab tantangan pendidikan Islam modern. Pemikiran al-Faruqi mengenai Islamisasi ilmu
dan pandangan Qardhawi tentang pentingnya harmoni antara ilmu agama dan sains
memberikan dasar yang kuat untuk membangun generasi Muslim yang berkompeten di
bidang sains, teknologi, dan spiritualitas Islam. Implementasi integrasi ilmu dapat
menghasilkan inovasi yang berpijak pada prinsip tauhid dan menciptakan generasi yang
mampu berperan aktif dalam kemajuan peradaban global.

Keywords Abstract

Integration of Science; This study aims to analyze the factors causing the backwardness of science in Islamic countries
Ismail Raji Al- Faruqi; and to offer the concept of science integration as a solution to building an advanced and
Yusuf Qhardhawi. relevant Islamic civilization in the modern era. With a qualitative approach and descriptive

analysis, this study examines the thoughts of Ismail Raji al-Faruqi and Yusuf Qardhawi
regarding the integration of religious knowledge and science in Islamic education. The results
of the study show that the integration of science can overcome the dichotomy of science and
answer the challenges of modern Islamic education. Al-Farugqi's thoughts on the Islamization
of science and Qardhawi's views on the importance of harmony between religious knowledge
and science provide a strong foundation for building a generation of Muslims who are
competent in the fields of science, technology, and Islamic spirituality. The implementation of
science integration can produce innovations based on the principle of monotheism and create
a generation that is able to play an active role in the advancement of global civilization.
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1. PENDAHULUAN

Islam adalah ajaran yang sempurna dan menyeluruh (kaffah) bagi umat manusia di muka bumi.
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam telah mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari ilmu
hukum syariah, sejarah, sosial kemasyarakatan, hingga adab. Hal ini membuktikan bahwa Al-Qur’an
selalu relevan dalam setiap situasi dan kondisi, serta mampu memberikan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi manusia di segala dimensi kehidupan (Anasiatul, Kumala, & Yanti, 2022;
Nata, 2022).
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Namun, jika kita menilik kondisi negara-negara Islam saat ini, terdapat kesenjangan yang
signifikan dibandingkan masa kejayaan Islam terdahulu. Pada era keemasan Islam, peradaban Islam
menjadi pusat ilmu pengetahuan dunia dan melahirkan banyak ilmuwan besar yang berkontribusi
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan global. Pemerintahan yang bijaksana dan peduli terhadap ilmu
pengetahuan, seperti pada masa Khalifah Harun Al-Rasyid, membuktikan bahwa penguasaan ilmu
menjadi kunci utama kemajuan suatu negara (Al-Hanafi, n.d.). Sayangnya, saat ini banyak negara Islam
mengalami keterbelakangan, terutama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi
ini berbanding terbalik dengan negara-negara Barat yang mendominasi perkembangan teknologi dan
sains.

Permasalahan ini tidak terlepas dari adanya dikotomi ilmu pengetahuan yang memisahkan antara
ilmu agama dan ilmu umum di negara-negara Islam. Pemisahan ini melahirkan sistem pendidikan
yang terfragmentasi, di mana lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren, madrasah, dan sekolah
memiliki fokus yang berbeda-beda. Dualisme ini telah menghambat integrasi ilmu pengetahuan secara
komprehensif, sehingga umat Islam sulit bersaing dalam era globalisasi dan modernisasi.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa integrasi ilmu agama dan sains
merupakan solusi yang dapat mengatasi dikotomi ilmu tersebut. Seperti, penelitian yang dilakukan
oleh Ayathurrahman et.al. menyatakan bahwa sistem pendidikan yang terintegrasi antara ilmu agama
dan sains dapat melahirkan generasi yang memiliki kompetensi dalam ilmu pengetahuan modern
sekaligus berlandaskan nilai-nilai spiritual Islam (Ayathurrahman, Himmawan, & Shodiq, 2023).
Selanjutnya, penelitian Rahman menekankan pentingnya pemurnian ilmu pengetahuan dari pengaruh
nilai-nilai sekuler sebagai upaya membangun peradaban Islam yang maju dan berkeadilan (Rachman,
2020). Selain itu, Penelitian Daulay juga menyebutkan bahwa integrasi ilmu pengetahuan dalam sistem
pendidikan Islam dapat menciptakan peserta didik yang memiliki keseimbangan antara aspek spiritual
dan intelektual, sehingga mampu menjawab tantangan zaman (Daulay, 2022). Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Chanifudin et al. mengungkapkan bahwa integrasi ilmu agama dan sains
diperlukan untuk menghindari dualisme pendidikan serta menciptakan inovasi yang berlandaskan
nilai-nilai keislaman (Chanifudin, Nuriyati, & Harahap, 2020).

Namun demikian, penelitian yang lebih mendalam terkait pemikiran Ismail Raji al-Faruqi dan
Yusuf al-Qardhawi tentang integrasi ilmu agama dan sains masih terbatas. Ismail Raji al-Farugqi, dalam
berbagai karyanya, menekankan perlunya rekonstruksi ilmu pengetahuan dari perspektif Islam, di
mana beliau mengusulkan sebuah pendekatan integrasi ilmu yang tidak hanya menghilangkan
dikotomi ilmu agama dan sains, tetapi juga memadukan keduanya dalam sebuah sistem yang holistik
dan berorientasi pada pembangunan peradaban Islam (Al-Faruqi, 1989; Septemiarti, 2022). Sementara
itu, Yusuf al-Qardhawi menekankan pentingnya memperkuat nilai-nilai moral dan akhlak dalam
pendidikan sains, agar ilmu pengetahuan yang dikembangkan tidak mengarah pada kerusakan sosial
atau moral, tetapi justru membawa kebaikan bagi umat manusia dan alam semesta (Al Asadullah &
Nurhalin, 2021; Q. Yusuf, 1983).

Penelitian ini sangatlah penting, mengingat pemikiran al-Faruqi dan al-Qardhawi tentang
integrasi ilmu dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam di era modern, terutama dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Selain itu, meskipun banyak penelitian
yang menekankan integrasi ilmu, masih terbatas kajian yang menghubungkan secara langsung
kontribusi pemikiran al-Faruqi dan al-Qardhawi dalam merumuskan pendekatan praktis untuk
mengatasi dualisme ilmu dalam kurikulum pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menggali lebih dalam penerapan konsep integrasi ilmu ini dalam konteks yang lebih
luas dan praktis di negara-negara Islam saat ini.

Sejumlah pemikir Islam seperti Naquib al-Attas, Ismail al-Faruqi, dan Sayyed Hossein Nasr telah
mengkritisi kondisi ini. Mereka menawarkan konsep integrasi ilmu pengetahuan sebagai solusi untuk
mengatasi dikotomi ilmu. Naquib al-Attas menekankan pentingnya Islamisasi ilmu pengetahuan
dengan menyucikan ilmu dari pengaruh nilai-nilai sekuler (Aulia & Usiono, 2024). Ismail al-Farugqi
mengusulkan pendekatan rekonstruksi literatur sains dengan wawasan keislaman (Saleh, 2023).
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Sementara itu, Sayyed Hossein Nasr menekankan pentingnya menundukkan ilmu pengetahuan
kepada norma-norma agama agar tidak membawa kehancuran bagi manusia dan alam (Arifin,
Amirullah, Yahman, & Saputro, 2022; Syahidu, 2021). Yusuf Qardhawi juga mengingatkan bahwa ilmu
pengetahuan yang terlepas dari nilai-nilai agama berpotensi menyebabkan kerusakan moral dan sosial.
Ia menekankan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan akhlak Islam untuk memastikan
bahwa perkembangan ilmu tidak hanya berfokus pada kemajuan material semata, tetapi juga pada
kesejahteraan umat manusia dan kelestarian alam. Konsep-konsep ini mengarah pada sebuah
paradigma yang mengedepankan keselarasan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan ajaran agama,
sebagai landasan dalam membangun peradaban yang lebih baik (Armayanto, Ihsan, & Fauziah, 2024).

Oleh karena itu, upaya integrasi ilmu pengetahuan antara sains dan agama menjadi suatu
kebutuhan mendesak bagi umat Islam. Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat, ketertinggalan yang dialami oleh negara-negara Islam dalam bidang sains menjadi semakin jelas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan keterbelakangan ilmu
pengetahuan di negara-negara Islam serta menawarkan konsep integrasi ilmu sebagai solusi
pembangunan peradaban Islam di era modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan umat Islam dapat
merevitalisasi kejayaan peradaban mereka, mengatasi tantangan global, dan berperan aktif dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendunia. Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya menciptakan keseimbangan antara nilai-nilai agama dan kemajuan ilmiah guna
memperkuat posisi umat Islam di kancah global, yang pada gilirannya dapat mendukung
pembangunan yang lebih berkelanjutan dan beradab.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis (Khoa,
Hung, & Hejsalem-Brahmi, 2023; Tharaba & Wahyudin, 2024). Metode ini dipilih untuk menggali dan
menganalisis pemikiran Ismail Raji al-Farugi dan Yusuf Qardhawi tentang integrasi ilmu dalam
pendidikan Islam serta relevansinya terhadap tantangan pendidikan Islam modern. Penelitian ini
bersifat kepustakaan (library research), di mana data diperoleh dari sumber-sumber primer dan
sekunder (Rusli, 2021; Salmona & Kaczynski, 2024). Sumber primer meliputi karya-karya utama kedua
tokoh, seperti Islamization of Knowledge karya Ismail al-Faruqi dan Pendidikan Islam dan Tantangan Zaman
karya Yusuf Qardhawi. Adapun sumber sekunder berupa buku, jurnal, artikel, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik integrasi ilmu dalam pendidikan Islam. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi literatur dan analisis isi terhadap gagasan serta pemikiran kedua tokoh.
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis konsep
integrasi ilmu dalam pemikiran kedua tokoh, serta mengevaluasi relevansinya dalam konteks
pendidikan Islam kontemporer.

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan literatur untuk memperoleh informasi dan data awal
yang relevan. Tahap ini bertujuan untuk mempelajari penelitian sebelumnya mengenai integrasi ilmu
agama dan sains serta pendekatan pembelajaran interdisipliner. Semua literatur yang terkumpul
kemudian dikategorikan berdasarkan tema, metodologi, hasil, dan rekomendasi yang dihasilkan,
membentuk basis data untuk tahap penelitian selanjutnya. Selanjutnya, fokus beralih pada identifikasi
konsep-konsep utama dalam pendidikan Islam berbasis integrasi ilmu, seperti prinsip tauhid, adab,
akhlak, dan magqashid syariah, serta berbagai model integrasi ilmu yang telah diusulkan oleh pemikir
Muslim, seperti Islamisasi ilmu dan integrasi-interkoneksi.

Setelah mengidentifikasi konsep-konsep utama, analisis kritis dilakukan untuk mengevaluasi
relevansi dan aplikabilitasnya dalam konteks pendidikan Islam modern. Pengelompokan literatur
yang telah terkumpul dan analisis mendalam terhadap konsep-konsep ini memungkinkan peneliti
untuk merumuskan sintesis dan rekomendasi pengembangan pendidikan berbasis integrasi ilmu.
Langkah-langkah ini tidak hanya membantu memahami perdebatan yang ada, tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk memperbarui pendekatan pendidikan Islam, selaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsep Integrasi [lmu Menurut Ismail Raji al-Faruqi

Ismail Raji al-Faruqi, seorang pemikir besar dalam dunia pendidikan Islam, menekankan
pentingnya Islamization of Knowledge atau Islamisasi pengetahuan sebagai solusi terhadap dikotomi
ilmu yang selama ini memisahkan ilmu agama dan ilmu umum (sains). Al-Faruqi melihat bahwa
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu sains ini berpotensi merusak pemahaman umat Islam terhadap
hubungan antara ilmu pengetahuan dan wahyu. Menurutnya, Islamisasi ilmu bertujuan untuk
mengembalikan ilmu kepada nilai-nilai tauhid, yang merupakan prinsip dasar dalam ajaran Islam, dan
untuk memurnikan ilmu pengetahuan dari pengaruh sekuler yang bertentangan dengan ajaran agama
(Al-Farugqi, 1989; Alfiansyah, 2021; Sandi, Dewi, & Amril, 2023).

Menurut al-Farugqi, Islamisasi pengetahuan bukan berarti menolak ilmu pengetahuan modern,
tetapi lebih kepada upaya untuk menata kembali dan menyusun ulang pengetahuan tersebut agar
selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam pandangannya, ilmu pengetahuan yang
berkembang di dunia Barat sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai sekuler yang mengabaikan dimensi
spiritual dan moral yang menjadi dasar ajaran Islam (Ningsih, Natsir, & Haryanti, 2022; Zaman &
Fahruddin, 2023). Oleh karena itu, Islamisasi pengetahuan diperlukan untuk mengembalikan ilmu
kepada konteks Islam yang lebih holistik, di mana ilmu tidak hanya dilihat sebagai pengetahuan
material tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Al-Farugi mengajukan dua pendekatan utama dalam rangka Islamisasi ilmu pengetahuan (Al-
Farugqi, 1989; Nisok, 2024) yaitu a) rekonstruksi literatur sains dan pengetahuan dengan wawasan
keislaman. Pendekatan pertama yang ditawarkan al-Faruqi adalah rekonstruksi literatur sains, di mana
ia menyarankan agar literatur ilmiah yang ada disusun kembali dengan memasukkan wawasan
keislaman. Artinya, sains tidak hanya dipelajari sebagai ilmu yang berdiri sendiri, tetapi juga harus
dihubungkan dengan nilai-nilai Islam, seperti konsep tauhid, keadilan, dan kepedulian terhadap umat
manusia. Dalam hal ini, al-Faruqi menekankan bahwa sains harus dipandang sebagai bagian dari
ciptaan Tuhan dan sebagai sarana untuk memahami kebesaran-Nya; b) integrasi antara ilmu agama
dan sains dalam sistem pendidikan. Pendekatan kedua adalah integrasi antara ilmu agama dan sains
dalam sistem pendidikan. Al-Faruqi berpendapat bahwa pemisahan yang terjadi antara keduanya
menyebabkan ketidakseimbangan dalam pendidikan umat Islam. Oleh karena itu, ia mengusulkan
agar pendidikan Islam menggabungkan kedua bidang ilmu ini dalam kurikulum yang terintegrasi.
Integrasi ilmu agama dan sains akan melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya terampil dalam
ilmu pengetahuan modern tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kokoh.

Al-Farugi menegaskan bahwa ilmu pengetahuan modern tidak perlu ditolak, tetapi harus
disesuaikan dengan nilai-nilai Islam. Ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia Barat, meskipun
seringkali tidak memandang agama sebagai bagian dari kajian ilmiah, tetap memiliki manfaat besar
dalam kemajuan teknologi dan inovasi. Namun, menurut al-Faruqi, untuk dapat diterima dalam
konteks pendidikan Islam, ilmu pengetahuan tersebut perlu disusun ulang dengan
mempertimbangkan aspek-aspek spiritual dan moral yang dituntut oleh ajaran Islam (Rachman, 2020;
Septemiarti, 2022).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia Barat bisa
tetap berguna dan diterima oleh dunia Islam selama diterapkan dengan cara yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, al-Faruqi tidak memandang ilmu pengetahuan sebagai
entitas yang terpisah dari agama, melainkan sebagai sesuatu yang saling terkait dan harus dipahami
dalam kerangka keimanan kepada Tuhan.

Menurut Penelitian oleh Hossain et.al. mendukung pemikiran al-Faruqi mengenai Islamisasi
pengetahuan. Kamal menyatakan bahwa Islamisasi pengetahuan dapat menciptakan harmoni antara
ilmu pengetahuan modern dan nilai-nilai spiritual Islam. Dalam konteks ini, Hossain menekankan
bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia Barat, meskipun memiliki kemajuan yang pesat,
sering kali mengabaikan dimensi moral dan spiritual yang sangat penting dalam kehidupan manusia
(Hossain, Abdullah, Hoque, & Roslee, 2022). Oleh karena itu, Islamisasi ilmu pengetahuan tidak hanya
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penting untuk menjembatani gap antara ilmu agama dan ilmu sains, tetapi juga untuk memastikan
bahwa ilmu pengetahuan dapat digunakan untuk kesejahteraan umat manusia, tidak hanya secara
materi tetapi juga secara moral dan spiritual.

Pemikiran al-Farugqi sejalan dengan teori pendidikan integratif yang dikembangkan oleh beberapa
ahli pendidikan, seperti John Dewey dan Abraham Maslow. Dewey, dalam teori pendidikan
progresifnya, menekankan pentingnya pendidikan yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu agar
siswa dapat memahami dunia secara utuh dan komprehensif (Al Jawad, Nur, Rasyid, Hasyim, & Sidiek,
2024; Takyi Mensah, Chen, Ntim, & Gabrah, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan Islam yang
mengintegrasikan ilmu agama dan sains bertujuan untuk menciptakan individu yang memiliki
pemahaman yang holistik tentang dunia dan agama.

Sementara itu, Abraham Maslow dalam hierarki kebutuhannya mengusulkan bahwa manusia
tidak hanya membutuhkan pemenuhan kebutuhan fisik dan intelektual, tetapi juga kebutuhan
psikologis dan spiritual. Integrasi ilmu agama dan sains dalam pendidikan Islam dapat dilihat sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan spiritual manusia, yang sering kali diabaikan dalam sistem
pendidikan sekuler (Runesi, Fufu, & Arif, 2022; Takyi Mensah et al., 2023). Dengan demikian, integrasi
ilmu pengetahuan yang ditawarkan oleh al-Faruqi dapat dipahami sebagai usaha untuk menciptakan
keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi dalam pendidikan.

Konsep Islamization of Knowledge yang dikemukakan oleh Ismail Raji al-Faruqi memberikan
panduan yang jelas dalam mengatasi dikotomi ilmu di dunia Islam. Islamisasi ilmu bertujuan untuk
mengembalikan ilmu pengetahuan kepada nilai-nilai tauhid dan memurnikan ilmu dari unsur-unsur
sekuler yang bertentangan dengan ajaran Islam. Melalui pendekatan rekonstruksi literatur sains dan
integrasi ilmu agama dan sains dalam sistem pendidikan, al-Faruqi mengusulkan solusi yang
komprehensif untuk menciptakan generasi Muslim yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan,
tetapi juga memiliki dasar moral dan spiritual yang kuat. Penelitian terdahulu memperkuat argumen
ini, dengan menekankan bahwa Islamisasi pengetahuan dapat menciptakan harmoni antara ilmu
pengetahuan modern dan nilai-nilai spiritual, serta berfungsi sebagai sarana untuk mencapai
kesejahteraan umat manusia secara holistik.

3.2. Konsep Integrasi Ilmu Menurut Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi, seorang ulama besar dan pemikir Islam kontemporer, memiliki pandangan yang
pragmatis dan kontekstual terhadap integrasi ilmu. Bagi Qardhawi, penguasaan ilmu agama (ilmu
syar'i) dan ilmu sains (ilmu umum) tidak boleh dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi dan
keduanya harus berjalan secara paralel. Menurutnya, umat Islam harus mampu menguasai kedua jenis
ilmu tersebut agar tidak tertinggal dalam perkembangan peradaban dunia, terutama dalam bidang
sains dan teknologi yang menjadi kunci kemajuan zaman (Armayanto et al., 2024; A. Q. Yusuf, 1993).

Qardhawi mengusulkan beberapa langkah praktis untuk mewujudkan integrasi ilmu dalam
pendidikan Islam (Ajmain, Arim, Alzitawi, Fikry, & Faisal, 2024; Q. Yusuf, 1983), di antaranya a)
mengembangkan kurikulum pendidikan yang memadukan ilmu agama dan sains, Qardhawi
mengajukan pentingnya pengembangan kurikulum yang tidak hanya fokus pada pengajaran ilmu
agama atau sains secara terpisah, tetapi lebih kepada menyatukan keduanya dalam satu sistem
pendidikan yang komprehensif. Dengan demikian, siswa atau mahasiswa dapat memahami hubungan
antara ilmu agama dan ilmu sains sebagai bagian dari keseluruhan sistem pengetahuan yang saling
berkaitan. Kurikulum yang terintegrasi ini memungkinkan pembentukan individu yang memiliki
pengetahuan agama yang mendalam sekaligus pemahaman yang baik terhadap ilmu-ilmu modern; b)
menumbuhkan Tafaqquh fi al-Din, Qardhawi juga menekankan pentingnya konsep tafaqquh fi al-din,
yaitu pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama. Menurutnya, pemahaman agama yang
mendalam bukan hanya untuk pengembangan spiritualitas, tetapi juga sebagai dasar yang kokoh
untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
memungkinkan umat Islam untuk menanggapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan landasan moral dan etika Islam yang kuat.
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Konsep integrasi ilmu yang dikemukakan oleh Qardhawi sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yusri yang menyatakan bahwa harmoni antara ilmu agama dan ilmu sains akan
menghasilkan intelektual Muslim yang memiliki kemampuan untuk menjawab tantangan zaman
(Yusri, 2022). Dalam konteks ini, pendidikan Islam yang mengintegrasikan kedua jenis ilmu ini akan
menciptakan generasi yang tidak hanya unggul dalam bidang ilmu pengetahuan modern, tetapi juga
memiliki nilai-nilai spiritual yang kuat, sehingga mampu menghadapi problematika kehidupan
dengan cara yang lebih holistik dan bijaksana.

Selain itu, Riduan dan Mahmud juga mendukung pandangan Qardhawi. Mereka mengemukakan
bahwa integrasi ilmu bukan hanya penting untuk mengatasi keterbelakangan ilmu pengetahuan di
dunia Islam, tetapi juga untuk menghindari sekularisme yang semakin berkembang di masyarakat
global (Riduwan & Mahmud, 2023). Pendidikan yang menggabungkan ilmu agama dengan ilmu sains,
menurut mereka, akan menghasilkan individu yang memiliki keseimbangan antara kemampuan
intelektual dan spiritual, sehingga dapat berperan aktif dalam pembangunan peradaban modern yang
berlandaskan prinsip-prinsip Islam.

Dalam kaitannya dengan teori pendidikan, konsep integrasi ilmu yang ditawarkan Qardhawi
sejalan dengan teori pendidikan integratif yang dikembangkan oleh berbagai ahli pendidikan, seperti
Howard Gardner dan John Dewey. Gardner dalam teori kecerdasan majemuknya menekankan
pentingnya pendekatan yang mengakomodasi berbagai aspek kecerdasan manusia, termasuk
kecerdasan spiritual dan intelektual (Nurhikmah, 2023; Prodyanatasari, Prayitno, Leuwol, Aminah, &
Maskur, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu
sains bisa dianggap sebagai suatu bentuk pendidikan yang mengembangkan berbagai aspek
kecerdasan secara harmonis.

Selain itu, John Dewey dalam teorinya mengenai pendidikan progresif mengajukan bahwa
pendidikan harus relevan dengan kehidupan nyata dan dapat mengatasi tantangan zaman. Dewey
mendorong pendidikan yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk mempersiapkan siswa
agar dapat hidup dalam masyarakat yang kompleks dan berkembang (Al Jawad et al., 2024; Takyi
Mensah et al., 2023). Konsep ini sejalan dengan pandangan Qardhawi bahwa integrasi ilmu agama dan
sains akan menghasilkan generasi yang mampu menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi
tanpa kehilangan akar agama mereka.

Konsep integrasi ilmu yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi sangat relevan dalam
menghadapi tantangan pendidikan Islam modern. Melalui pengembangan kurikulum yang
menggabungkan ilmu agama dan sains serta penumbuhkembangan tafaqquh fi al-din, umat Islam
dapat melahirkan generasi yang unggul dalam ilmu pengetahuan sekaligus memiliki dasar moral dan
spiritual yang kokoh. Pandangan Qardhawi ini didukung oleh berbagai penelitian, yang menegaskan
bahwa harmoni antara ilmu agama dan sains dapat membentuk intelektual Muslim yang mampu
menjawab tantangan zaman dengan cara yang lebih holistik. Integrasi ilmu ini, selain dapat mengatasi
dualisme dalam pendidikan Islam, juga berfungsi sebagai solusi terhadap pengaruh sekularisme dalam
pendidikan modern, menciptakan inovasi yang berpijak pada prinsip-prinsip tauhid.

3.3. Komparasi Pemikiran Ismail Raji al-Faruqi dan Yusuf Qardhawi tentang Integrasi Ilmu dalam
Pendidikan Islam Modern

Integrasi ilmu sebagaimana yang ditawarkan oleh Ismail Raji al-Faruqi dan Yusuf Qardhawi sangat
relevan dalam menjawab tantangan dualisme pendidikan di dunia Islam. Sistem pendidikan yang
memisahkan ilmu agama dan ilmu umum, yang berkembang dalam banyak negara Islam, telah
menyebabkan ketimpangan dalam kualitas pendidikan umat Islam. Pendidikan yang terfragmentasi
ini mengakibatkan generasi muda Islam sering kali hanya menguasai ilmu agama atau ilmu sains
secara terpisah, bukan keduanya secara bersamaan. Akibatnya, umat Islam cenderung tertinggal dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dalam menghadapi dinamika globalisasi
dan modernisasi.

Abd. Salam: Integrasi Ilmu dalam Pemikiran Pendidikan Islam: Perspektif Ismail Raji Al-Farugi dan Yusuf Qardhawi



Intizar, Vol. 30, 2 (Desember 2024) 116 of 119

Seperti yang diungkapkan oleh Hariyanti dan Roqib, integrasi ilmu agama dan ilmu sains sangat
penting untuk membangun generasi yang memiliki kompetensi di bidang ilmu pengetahuan modern,
namun tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Mereka menekankan bahwa dualisme dalam
pendidikan, yang memisahkan ilmu agama dan ilmu wumum, berpotensi melahirkan
ketidakseimbangan dalam kapasitas intelektual generasi muda (Hariyanti & Roqib, 2024). Dengan
mengintegrasikan kedua jenis ilmu ini, siswa dapat memperoleh keterampilan yang relevan dengan
tuntutan zaman, sambil tetap memegang teguh prinsip-prinsip moral yang diajarkan dalam Islam.

Integrasi ilmu yang ditawarkan oleh al-Faruqi dan Qardhawi membantu menciptakan sistem
pendidikan yang lebih menyeluruh, di mana para pelajar tidak hanya menguasai sains dan teknologi,
tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama dan moralitas Islam. Hal ini penting
untuk membentuk individu yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki etika yang
dapat membimbing keputusan mereka dalam menghadapi tantangan global dan sosial yang semakin
kompleks.

Selain itu, integrasi ilmu juga berfungsi sebagai solusi terhadap pengaruh sekularisme yang
semakin menggerus nilai-nilai agama dalam pendidikan modern. Sekularisme, yang memisahkan
agama dari kehidupan sosial dan pendidikan, seringkali mengarah pada pengabaian nilai-nilai
spiritual dalam perkembangan ilmu pengetahuan (Kurniawan, Amril, Dewi, & Pratama, 2024; Muslih,
2022). Sistem pendidikan yang terjebak dalam paradigma sekuler ini berisiko menciptakan individu
yang hanya berfokus pada aspek materialistik dari ilmu pengetahuan, tanpa memperhatikan dimensi
moral dan spiritualnya.

Dalmeri et.al. mengungkapkan bahwa sekularisme dalam pendidikan telah menyebabkan
pemisahan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama. Meraka menekankan pentingnya integrasi
nilai-nilai agama dalam pengajaran sains agar ilmu pengetahuan tidak hanya dikembangkan untuk
tujuan duniawi semata, tetapi juga untuk kemaslahatan umat dan kelangsungan hidup yang lebih
bermakna. Menurut Mereka, mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dalam ilmu pengetahuan dapat
memberikan arah yang jelas bagi pengembangan ilmu yang tidak hanya berguna secara praktis, tetapi
juga memberikan manfaat yang luas bagi umat manusia sesuai dengan ajaran Islam (Dalmeri et al.,
2022).

Dalam konteks pendidikan Islam modern, integrasi ilmu ini juga sejalan dengan teori pendidikan
holistik, yang dikembangkan oleh berbagai ahli pendidikan seperti Howard Gardner dan Abraham
Maslow. Teori pendidikan holistik mengajukan bahwa pendidikan harus mengakomodasi seluruh
aspek manusia, baik fisik, mental, emosional, maupun spiritual. Dalam hal ini, pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu agama dan sains dapat dianggap sebagai upaya untuk mengembangkan
seluruh potensi manusia secara menyeluruh. Hal ini tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter, etika, dan spiritualitas yang kuat.

Gardner dengan teori kecerdasan majemuknya mengajukan bahwa pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang memperhatikan berbagai dimensi kecerdasan manusia, termasuk kecerdasan moral
dan spiritual. Dalam pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu agama dan sains, kecerdasan
intelektual dan spiritual menjadi dua elemen penting yang harus dikembangkan secara bersamaan
(Nurhikmah, 2023; Prodyanatasari et al., 2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya akan unggul
dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki kebijaksanaan dalam membuat keputusan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip agama yang adil dan sesuai dengan ajaran Islam.

Konsep integrasi ilmu yang ditawarkan oleh Ismail Raji al-Faruqi dan Yusuf Qardhawi sangat
relevan dalam konteks pendidikan Islam modern. Integrasi ilmu agama dan ilmu sains membantu
mengatasi dualisme pendidikan yang menyebabkan ketimpangan dalam kualitas pendidikan umat
Islam. Dengan memadukan ilmu agama dan sains, umat Islam dapat membangun generasi yang tidak
hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang kuat.
Selain itu, konsep integrasi ilmu juga memberikan solusi terhadap pengaruh sekularisme yang dapat
mengikis dimensi moral dalam pendidikan. Integrasi nilai-nilai agama dalam ilmu pengetahuan
menghasilkan inovasi yang bermanfaat, namun tetap berpijak pada prinsip tauhid. Dengan
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pendekatan ini, pendidikan Islam dapat melahirkan individu yang seimbang, cerdas, dan mampu
menjawab tantangan zaman dengan penuh hikmah dan keadilan.

4. KESIMPULAN

Integrasi ilmu dalam pemikiran pendidikan Islam sebagaimana ditawarkan oleh Ismail Raji al-
Faruqi dan Yusuf Qardhawi merupakan upaya untuk mengatasi dikotomi ilmu yang memisahkan
antara ilmu agama dan ilmu umum. Ismail Raji al-Farugqi menawarkan konsep Islamization of
Knowledge yang bertujuan untuk merekonstruksi ilmu pengetahuan modern agar selaras dengan
nilai-nilai Islam, sementara Yusuf Qardhawi menekankan pentingnya harmoni antara penguasaan
ilmu agama dan ilmu sains melalui pengembangan kurikulum yang terintegrasi.

Konsep ini sangat relevan dalam menjawab tantangan pendidikan Islam modern, terutama dalam
mengatasi dualisme pendidikan dan pengaruh sekularisme. Dengan mengimplementasikan integrasi
ilmu, umat Islam dapat membangun peradaban yang maju, berdaya saing, dan tetap berpijak pada
prinsip-prinsip tauhid. Integrasi ilmu menjadi solusi strategis untuk melahirkan generasi yang tidak
hanya unggul dalam ilmu pengetahuan modern, tetapi juga memiliki landasan spiritual yang kuat
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Namun, meskipun pemikiran al-Farugi dan Qardhawi menawarkan solusi terhadap
permasalahan dualisme ilmu, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah
kurangnya analisis mendalam mengenai tantangan implementasi integrasi ilmu dalam praktik
pendidikan di berbagai negara Islam, yang mungkin memiliki konteks sosial, politik, dan budaya yang
berbeda-beda. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi secara rinci tentang bagaimana
kurikulum integratif dapat diadaptasi dan diimplementasikan di tingkat sekolah maupun universitas,
serta bagaimana menghadapi resistensi terhadap perubahan dalam sistem pendidikan yang sudah
mapan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat berfokus pada studi kasus implementasi integrasi
ilmu di berbagai institusi pendidikan Islam, serta analisis lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan penerapan konsep ini. Selain itu, penelitian lebih lanjut
juga dapat mengeksplorasi peran teknologi pendidikan dalam mendukung integrasi ilmu agama dan
ilmu sains di era digital, serta bagaimana pendekatan ini dapat memperkuat pendidikan Islam di
tingkat global.
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